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| BURSA CPO |

Transaksi Awal Masih Sepi

Bisnis, JAKARTA — Masih
sepinya transaksi di Bursa
Crude Palm 0Qil (CPO) In-
donesia yang diluncurkan
pada Jumat (20/10) dinilai
wajar karena memang baru
di Tanah Air.

“Buat kami pada intinya
adalah memastikan [Bursa
CPO] untuk mulai. SesiI hanya
4 lot atau sekitar 100 metrik
ton pada sesi I, itu memang
sedikit sekali tapi menurut
kami masih tetap bagus. Masih
ada dua sesi lagi, siang dan
malam,” kata Kepala Badan
Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti)
Didid Noordiatmoko di Kantor
ICDX, Jumat (20/10).

Menurutnya, target utama
Bappebti adalah membantu
ICDX sebagai penyelenggara
Bursa CPO untuk menghadir-
kan jenis-jenis kontrak yang
lebih variatif ke depannya.

Hingga saat ini, hanya ada

enam jenis kontrak penju-
alan CPO untuk setiap sesi
perdagangan yang dibagi ber-
dasarkan lokasi pengiriman-
nya, vaitu tiga kontrak CPO
Pelabuhan Belawan, Sumatra
Utara dan tiga kontrak Pela-
buhan Dumai, Riau.

“Saat ini kan baru Dumai
dan Belawan. Bayangan saya
nanti bisa nanti dari Balikpa-
pan ke Surabaya. Yang jual
dari Balikpapan, vang dapat
itu dari Surabaya. Harapan
saya itu bisa juga dilakukan
nanti dan makin lama makin
banyak bukan hanya Belawan
dan Dumai saja,” sambung
Didid.

Indonesia Commodity &
Derivatives Exchange (ICDX)
sebelumnya menyebut terda-
pat 18 perusahaan sawit yang
siap untuk berdagang melalui
Bursa CPO.

Namun, hanya dua yang
terlibat dalam perdagangan

perdana CPO melalui bursa.
Berdasarkan data ICDX, per-
dagangan perdana di Bursa
CPO terjadi pada kontrak CPO
bersertifikat ISPO.

Perusahaan sawit yang telah
bergabung dan terdaftar di
antaranya PT Salim Ivomas
Pratama Tbk. (SIMP) dari Grup
Salim, PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk. (UNSP), PT
Sampoerna Agro Tbk. (SGRO),
hingga PT Wilmar Nabati In-
donesia.

Direktur ICDX Yugieandy
Tirta Sapuira mengatakan
masih ada 14 perusahaan
sawit yang tengah antre ma-
suk ke pipeline calon anggota
Bursa CPO.

“Ada beberapa yang masih
perlu disiapkan, misalnya per-
Iu menyetorkan dana margin
atau jaminan transaksi. Kalau
dana tersebut tidak ada, maka
tidak bisa melakukan bid dan
ask.” (szalma Fatimarahma)
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